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SUMMARY

WENY KURNIANTY. The Mixture Compositions of Acacia Mangium and
Coconut Fiber in Particleboard Processing (Supervised by HERSYAMSI and
HILDA AGUSTINA).

The research objective was to determine the physical and mechanical
properties of particleboard made from acacia mangium and coconut fibers. This
study was conducted at Laboratory Workshop and Agricultural Machinery of
Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University
and Machinery Engineering Laboratory, Polytechnic of Sriwijaya from July until
December 2010.

The research used the descriptive method and the results were presented in
tables and graphs. Five compositions of particleboard materials were used in this
study (A = 150 g of acacia mangium and 150 g coconut fibre ; B = 200 g of acacia
mangium and 100 g coconut fiber ; C = 250 g of acacia mangium and 50 g coconut
fibre ; D = 300 g coconut fiber and ; D = 300 g acacia mangium) and 120 g polivinil
acetate composition. The parameters were particleboard water content, boards
thickness, tensile strength, and pressing resistance.

The results showed that the average water content of particleboard was
7,88 %. The best particleboard was the E composition (300 g acacia mangium)

having 0.317 x 10° N/m® of modulus of elasticity and 24.08 kg/cm® of pressing

resistance.



RINGKASAN

WENY KURNIANTY. Komposisi Campuran Limbah Kayu Akasia dengan Sabut
Kelapa Pada Pembuatan Papan Partikel (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan HILDA
AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui si.fat fisik dan mekanis papan
partikel yang terbuat dari limbah kayu akasia dan sabut kelapa. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian Jurusan
Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan Laboratorium
Teknik Mesin Politeknik Sriwijaya dari bulan Juli sampai dengan Desember 2010.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengolahan data
secara deskriptif dan penyajian hasil berupa tabel dan grafik. Ada lima komposisi
bahan yang digunakan pada penelitian ini (A = 150 g kayu akasia dan 150 g sabut
kelapa; B = 200 g kayu akasia dan 100 g sabut kelapa; C = 250 g kayu akasia dan
50 g sabut kelapa ; D = 300 g sabut kelapa dan ; D = 300 g kayu akasia) dan
komposisi polivinil asetat yang digunakan sebesar 120 g. Parameter yang diamati
adalah kadar air papan partikel, pengembangan tebal papan, pengujian tarik, dan
kuat tekan papan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar air papan partikel adalah
7,88 %. Papan partikel perbandingan terbaik terdapat pada papan partikel perlakuan
terbaik pada papan E (300 g kayu akasia) dengan karakteristik rata-rata modulus

elastisitas sebesar 0,317 x 10° N/m? dan kuat tekannya sebesar 24,08 kg/cm?.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang TR

Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting bagi
sebagian masyarakat di Indonesia, mulai dari yang sangat sederhana seperti bahan
bakar sampai kebutuhan yang sangat besar seperti pembuatan rumah, konstruksi
bangunan, dan lain sebagainya. Kebutuhan kayu di Indonesia dari tahun ke tahun
semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan penggunaan
kayu dalam kehidupan sehari-hari (Paribroto, 2000).

Semakin menurunnya sumber industri kayu dari hutan alam di Indonesia,
sehingga mengakibatkan perlunya dicari bahan baku alternatif lain yang mempunyai
potensi yang sama dan juga sebagai bahan baku industri. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah pengembangan pembuatan papan partikel. Pembuatan papan
partikel tersebut merupakan hasil pengempaan panas campuran partikel kayu atau
bahan berligno selulosa lainnya dengan campuran perekat (Prasetya, 2000).

Menurut Setyawati, ef al., (2005), papan partikel memiliki keunggulan antara
lain bahan baku melimpah, biaya produksi lebih murah, fleksibel dalam proses
pembuatan dan memiliki sifat-sifat yang lebih baik seperti kerapatan tinggi, kadar air
yang rendah serta stabilitas dimensi yang baik. Salah satu sumber bahan baku yang
dapat dimanfaatkan untuk pembuatan papan partikel ini adalah kayu akasia (Acacia

mangium) dan sabut kelapa (Paribroto, 2000).



Pembuatan papan partikel dari kayu akasia merupakan pemanfaatan hasil
limbah kayu yang sudah tidak terpakai. Pemanenan atau pengolahan kayu akasia
dapat menyebabkan terjadinya limbah. Limbah kayu pada umumnya sama Karena
sebagian besar pohon yang dipanen berasal dari hutan yang kemudian diolah.
Limbah pemanenan biasanya berupa batang, cabang, dan ranting, sedangkan limbah
pengolahan biasanya berbentuk sebetan, potongan ujung, tatal, serbuk, sisa
pemotongan dolok, sisa venir, sisa kupasan, sisa sayatan dan sisa pemotongan
produk (Jamaluddin, 2002).

Menurut Ditjen Perkebunan (2006), sabut kelapa merupakan bahan yang
mengandung lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatife
bahan baku pembuatan papan partikel. Dalam proses pengolahan kelapa, sabut
kelapa merupakan salah satu limbah terbesar yang dihasilkan dalam industri
pengolahan kelapa. Kebanyakan limbah berupa sabut ini biasanya hanya dijadikan
bahan bakar, dibuang atau ditimbun di dalam tanah saja.

Peningkatan produksi kelapa akan meningkatkan limbah padat berupa
tempurung kelapa, pelepah dan sabut kelapa. Produksi kelapa pada saat panen (12
bulan), biasanya menghasilkan proporsi berat basah sabut 56%, tempurung 17%,
daging buah 27%, proporsi berat kering sabut 42%, tempurung 28%, dan daging
buah 30% (Rindengan, 1995).

Menurut Fabio (2008), keberadaan limbah selama ini menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Limbah yang dihasilkan dibiarkan membusuk,

ditumpuk atau dibakar begitu saja, sehingga diperlukan solusi penanggulangan yang



berdaya guna. Salah satu yang dapat dilakukan adalah memanfaatkannya menjadi
produk yang mempunyai nilai tambah.

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah tersebut dengan
mengembangkan teknologi papan partikel dari potensi bahan limbah industri
pengolahan kayu akasia dan kelapa. Pembuatan papan partikel tersebut selain
menghasilkan papan tiruan juga berguna dalam mengurangi limbah industri kayu dan

limbah kelapa.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
komposisi limbah kayu akasia dan limbah sabut kelapa dengan jumlah perekat pada

sifat-sifat papan partikel yaitu sifat fisik dan sifat mekanis papan partikel.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi campuran

kayu akasia dan sabut kelapa terhadap sifat fisik dan sifat mekanis pada papan

partikel.

C. Hipotesis

Diduga campuran komposisi bahan sabut kelapa yang ukuran partikelnya
halus dengan kayu akasia yang ukuran partikelnya masih berbentuk tatal
berpengaruh terhadap sifat fisik dan mekanis papan partikel yaitu kadar air papan

partikel, pengembangan tebal papan, pengujian tarik dan kuat tekan papan partikel.
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